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ABSTRACT

Change Order at project of road costruction almost cannot be avoid. Change of work happened
because of field needs, and completeness of physical work to be in line with the initially project’s
purpose. Some research of change order show that change order can influence by efficiency,
execution. Degradation of profit, dispute and claim, losing of productivity, and degradation of
performance. All former research about change order not yet been analysed holysticly. The model of
change order influence of productivity and performance should be predict holisticly with paying
attention to the indicator influencing each variable. The research purpose is to analyse influence of
change order at productivity losing and performance of the road construction project from the theory
system in 4 steps, that is phase 1 to describes about change order variable, phase 2 to describe about
productivity losing, phase 3 to describe variable of performance, phase 4 to assimilate phase 1 up to
phase 3. The conclusion is change order has to check holisticly to the influencing variable, so the
model can illustrate the real phenomena happenned. The influencing variable is productivity losing
and performance in the construction project. Number of influence and the variable is being influence
one each other and this research cluster 3 phases need hard system method
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ABSTRAK
Change order pada proyek konstruksi jalan hampir tidak dapat dihindari. Perubahan pekerjaan

terjadi karena kebutuhan lapangan, dan untuk menyempurnakan pekerjaan fisik agar sesuai dengan
tujuan semula proyek. Beberapa penelitian change order menunjukkan bahwa change order dapat
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juga mempengaruhi efisiensi, pelaksanaan, penurunan profit, klaim dan perselisihan, kontigensi,
kehilangan produktivitas, dan penurunan performa. Semua penelitian terdahulu tentang change order
belum dianalisis secara holistik. Model pengaruh change order terhadap kehilangan produktivitas
dan performa, seharusnya diprediksi secara holistik dengan memperhatikan indikator yang
mempengaruhi masing-masing variabel tersebut. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh
change order pada kehilangan produktivitas dan performa proyek konstruksi Jjalan dari perspektif
system teory dengan cara soft system (mental model). Metodologi dari penelitian dianalisis dengan
cara system teori dengan 4 langkah, yaitu fase 1 mendeskripsi tentang variabel change order, fase 2
mendeskripsikan tentang variabel kehilangan produktivitas, fase 3 mendeskripsikan tentang variabel
performa, fase 4 menggabungkan fase 1 sampai dengan fase 3. Kesimpulan adalah change order harus
diteliti secara holistik terhadap variabel yang mempengaruhinya, sehingga model dapat menggam-
barkan fenomena yang sebenarnya terjadi. Variabel yang mempengaruhinya adalah kehilangan
produktivitas dan performa proyek konstruksi. Besar pengaruh dan variabel-variabel tersebut saling
mempengaruhi, perlu dilakukan penelitian terhadap penggabungan tiga fase diatas dengan hard

system.

Kata kunci: change order, sistem teori,soft sistem, kehilangan produktivitas, performa

PENDAHULUAN

Change order pada proyek konstruksi adalah
perubahan pekerjaan, terdiri dari: penambahan
volume, pengurangan volume, penambahan
item pekerjaan dan pengurangan item peker-
jaan. Change order pada proyek konstruksi
jalan hampir tidak dapat dihindari. Perubahan
pekerjaan terjadi karena kebutuhan lapangan
dan untuk menyempurnakan pekerjaan fisik
agar sesuai dengan tujuan semula proyek.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
change order dapat juga mempengaruhi
efisiensi (Thomas & Napolitan, 1995b),
change order mempengaruhi waktu pelak-
sanaan (Ehreinheich, 1994), change order
mempengaruhi penurunan profit (Finke, 1998),
change order mempengaruhi terjadinya klaim
dan perselisihan (Ibbs, 1998), change order
mempengaruhi terjadinya kontigensi (Gosh
Sid, 2004).

Moselhi, et. al., 1991 mengemukakan bahwa
change order dapat menimbulkan dampak
terhadap kehilangan produktivitas dengan
memperhatikan indikator aktual produktivitas,
estimasi produktivitas dan jumlah persen
change order. Hanna, et. al. (1999), menyem-
purnakan penelitian Moselhi dengan menam-
bah indikator waktu dan pengalaman proyek

manajer di lapangan pada variabel faktor
change order. Lebih lanjut Lee (2002),
meneliti dampak dari change order terhadap
kehilangan produktivitas dengan indikator
persentase change order, produktivitas proyek,
proses waktu pengusulan change order sampai
dengan persetujuan, persen change order
disebabkan karena permintaan pengguna jasa,
persen waktu proyek menejer berada di
lapangan dan persen change order disebabkan
karena kesalahan desain.

Penelitian terdahulu menyimpulkan ada
hubungan yang sangat kuat antara change
order dengan penurunan profit, memperpan-
jang waktu pelaksanaan, ~mempengaruhi
terjadinya klaim dan perselisihan, sehingga
menyebabkan kontigensi.

Melihat seluruh penelitian di atas dapat disim-
pulkan bahwa penelitian terdahulu mempu-
nyai kelebihan variabel pengaruhnya sangat
kuat terhadap change order, sedangkan keku-
rangannya variabel yang ~mempengaruhi
change order sangat sedikit, dan model ana-
lisis masih sederhana, serta model belum
dianalisis secara holistik.

Model pengaruh change order terhadap kehi-
langan produktivitas dan performa, seharusnya
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diprediksi secara holistik dengan memper-
hatikan indikator yang mempengaruhi masing-
masing variabel tersebut. Model dibangun dari
tiga variabel, yaitu: variabel change order,
kehilangan produktivitas dan performa. Dari
ketiga variabel, masing masing mempunyai
enam indikator, jadi jumlah indikator ada
delapan belas.

Variabel change order memiliki enam indi-
kator, yaitu: review desain, volume pekerjaan
yang bertambah, volume pekerjaan yang
berkurang, item pekerjaan baru/bertambah,
item pekerjaan yang hilang/berkurang dan
waktu yang bertambah.

Variabel kehilangan produktivitas dipengaruhi
oleh enam indikator, yaitu : persentase change
order, produktivitas pekerjaan setelah terjadi
change order, proses waktu pengusulan
change order sampai dengan persetujuan,
change order disebabkan karena permintaan
pengguna jasa, persen kehadiran proyek
manajer di lapangan, terjadinya change order
karena disebabkan kesalahan desain.

Variabel performa ada enam indikator, yaitu:
proyek selesai dengan tepat waktu, proyek
selesai dengan tepat biaya, proyek selesai
dengan tepat mutu, proyek selesai dengan tepat
fungsi, proyek menimbulkan kepuasan bagi
pengguna jasa dan proyek menimbulkan
kepuasan bagi pengguna bangunan.

Tujuan penelitian adalah memodelkan penga-
ruh change order pada produktivitas dan per-
forma proyek konstruksi jalan dari perspektif
system teory.

METODOLOGI

Metode penelitian dilakukan dengan cara
survey. Survey dilakukan dengan interview
kepada para pakar dan pihak-pihak yang
terlibat pada proyek.

Pentahapan Permodelan

Permodelan penelitian dilakukan dengan me-
tode soft system dengan cara Rich picture.
Adapun urutan hasil permodelan terdiri dari 4
fase yaitu :

Pembentukan Model Fase 1

Pada fase ini model dibangun dengan soft
system, dimana system mendeskripsikan proses
terjadinya change order pada proyek kons-
truksi, dari perencanaan, hingga tahap kons-
truksi, penyebab-penyebab terjadi change
order, tipe-tipe change order, contract change
order dan indikator change order.

Pembentukan Model Fase 2

Pada fase ini model dibangun dengan soft
system. Dimana system mendeskripsikan
faktor-faktor indikator penyebab kehilangan
produktivitas pada proyek konstruksi. Dari
pengguna jasa memberikan tugas kepada
penyedia jasa perencana, penyedia jasa
pengawasan, penyedia jasa kontraktor fase-
fase terjadinya change order, proses perse-
tujuan change order, hingga indikator terjadi
kehilangan produktivitas.

Pembentukan Model Fase 3

Pada fase ini model dibangun dengan soft
system. Dimana system mendeskripsikan fak-
tor-faktor indikator yang berpengaruh terhadap
performa proyek. System dibangun dengan
memperlihatkan bagaimana performa suatu
proyek kontruksi.

Pembentukan Model Fase 4

Pada fase ini model dibangun dengan soft
system. Dimana model dibangun dengan
melihat persoalan change order secara holistik.
Pada fase ini dilakukan penggabungkan fase 1
sampai dengan fase 3, untuk dibuat secara
holistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi pendekatan secara sistemik dengan
mempergunakan pendekatan Soft System
diagram mengahasilkan model-model hu-
bungan antara Change Order (CO) dengan
kehilangan produktivitas dan perfoma proyek.
Adapun model-model yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

Model 1

Model fase 1 adalah untuk menjelaskan proses
keberadaan suatu proyek, perencanaan, fase
awal konstruksi, penyebab terjadinya change
order, tipe-tipe change order, indikator terjadi
change order sampai dengan contract change
order, sebagaimana di perlihatkan pada
Gambar 1.

Sub System (Change Order)
'
1
........... 1 P di dari pengguna jasa memulai pek
K dalam 1 untuk
gambar desain kolltl'lkr dan klmﬁka.rn -
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atau yang mewakilinya
] Penghentian kontrak sementara
/ \ \ / Kontrak yang kurang tegas
n Kurangnya informasi
Penyedia jasa ( Penyedia jasa Pengurangan
pengawasan ~ kontraktor Volume &
¥
4 Contract change
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Campur tangan pihak ketiga ¢ m\ kontraktor
System boundary

Gambar 1. Gambar proses terjadi change order dan indikatornya
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Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa pada
awalnya pengguna jasa memberikan kepada
penyedia jasa dalam hal ini konsultan peren-
cana, pekerjaan perencana untuk meren-
canakan suatu proyek konstruksi. Setelah
dokumen desain selesai maka ditunjuk
konsultan pengawas sebagai supervisi. Proyek
fisik dilelang dan kemudian setelah ada
pemenang maka proyek mulai dikerjakan oleh
kontraktor pelaksana. Hal yang biasanya tak
terhindari adalah terjadi change order.
Penyebab change order antara lain ada tiga
kelompok yaitu change order dise-babkan oleh
pengguna jasa, change order disebabkan oleh
penyedia jasa dan change order karena faktor
lain-lain.

Tipe change order ada beberapa yaitu : Owner
Acknowledged Change, Cardinal Change,

Sub system (kehilangan produktivitas)

Produktivitas Dan Performa Proyek Konstruksi .....

Constructive Change, Minor change, Con-
sequaential Change. Di Indonesia biasanya
hanya mengenal minor change yaitu perubahan
pekerjaan yang tidak lebih dari 10%. Hasil
kesepakatan change order yang disetujui
kedua belah pihak itu dituangkan didalam
contract change order. Pada fase ini dibangun
dengan soft system. Dimana system mendes-
kripsikan indikator terjadinya change order
ada enam yaitu: review desain, volume ber-
tambah, volume berkurang, item bertambah,
item berkurang dan waktu bertambah.

Model 2
Model fase 2 adalah untuk melihat faktor-
faktor indikator atau penyebab kehilangan

produktivitas, sebaaimana diperlihatkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Proses terjadinya kehilangan produktivitas dan indikatornya
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Pada Gambar 2 terlihat bahwa pada awalnya
pengguna jasa memberikan proyek kepada
penyedia jasa kemudian karena pengalaman
atau tidaknya seorang proyek menejer
terjadilah change order yang mengakibatkan
kehilangan pro-duktivitas. Dimana indikator
penyebab dari kehilangan produktivitas antara
lain adalah: persentase change order,
produktivitas, proses waktu, % change order
karena permintaan pengguna jasa, pengalaman

sejenis dari proyek manajer, % waktu proyek
manajer di lapangan dan % change order
kesalahan desain.

Model 3

Model fase 3 adalah untuk melihat faktor-
faktor indikator yang berpengaruh terhadap
performa proyek, sebagaimana diperlihatkan
dalam Gambar 3.

Sub system (Performa)
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Gambar 3. Variabel performa dan indikatornya

290

MEDIA KOMUNIKASI TEKNIK SIPIL



Hendrik Sulistio, M. Agung Wibowo
Model Pengaruh Change Order Pada Kehilangan Produktivitas Dan Performa Proyek Konstruksi .....

Pada Gambar 3 terlihat bahwa pada awalnya
pengguna jasa memberikan proyek kepada
penyedia jasa menyelesaikan tugasnya dengan
harapan dapat memperoleh hasil yang dapat
memuaskan bagi pengguna jasa itu sendiri bagi
masyarakat pengguna jalan, dengan mutu yang
baik, biaya yang tepat dan waktu yang tepat
dan fungsi yang tepat.

Change Order Systemic

Model 4.

Model fase 4 menggabungkan ketiga fase
yaitu: fase 1, fase 2 dan fase 3 di atas menjadi
satu kesatuan, sehingga dapat dilihat apakah
variabel-variabel dan indikator-indikator ter-
sebut ada pengaruh antara satu dan lainnya.
Fase empat yang dibangun ini menjadi tahap
awal untuk melakukan penelitian. Diagram alir
model 4 diperlihatkan dalam Gambar 4.

% Perubahan
Pengguna Produktivitas
Jasa Proses Waktu
Co Karena Permintaan Pemilik
% Waktu PM dilapangan
Penyedia % Co kesalahan design
Jasa
perencana

Penyedia
Jasa
Kontraktor

Penyedia Jasa

pengawas

Kehilangan
Produktivitas

Performa
Proyek

Review Design Tepat waktu

Penambahan Volume Provek Tepat Mutu

Pengurangan Volume Oye_ Tepat Biaya

Penambahan Item pekerjaan Menejer Tepat Fungsi

Pengurangan item pekerjaan Kepuasan Pengguna Jasa

Penambahan waktu N Kepuasan Pengguna Jalan

Pelaksanaan 1

b e e e i i e S S S S S L S S i RS S T

System boundary

Gambar 4. Penggabungan fase
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Pada Gambar 4 dapat dilihat ada tiga variabel
yaitu change order, kehilangan produktivitas
dan performa proyek, ketiga variabel untuk
mengetahui indikatornya masing-masing. Be-
rapa besar pengaruh dan apakah variabel-
variabel tersebut saling mempengaruhi, perlu
dilakukan penelitian terhadap penggabungan
tiga fase diatas dengan hard system.

KESIMPULAN

Change order sudah diteliti secara holistik atau
secara keseluruhan dari variabel yang mem-
pengaruhinya yaitu variabel kehilangan pro-
duktivitas dan variabel performa proyek
konstruksi, sehingga dapat terlihat dampak
yang timbul oleh karena change order pada
proyek konstruksi.

Indikator masing-masing variabel adalah:
variabel change order dengan indikator persen
change order, produktivitas, proses waktu, CO
karena permintaan pemilik, persen waktu
proyek manajer di lapangan, persen change
order karena kesalahan design; kehilangan
produktivitas dengan indikator persen change
order, produktivitas, proses waktu, CO karena
permintaan pemilik, persen waktu proyek
manajer di lapangan, persen change order
karena kesalahan design; performa proyek
kontruksi : tepat waktu, tepat biaya, tepat
mutu, tepat fungsi, kepuasan pengguna jasa,
kepuasan pengguna bangunan.

Besar pengaruh dan variabel-variabel tersebut
saling mempengaruhi, perlu dilakukan pene-
litian terhadap penggabungan tiga fase diatas
dengan hard system.
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